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Abstract

This study aims to analyze the role of school principals in creating efficient learning in elementary
schools. The approach used in this study is a literature review with a descriptive qualitative method,
which examines theories and previous research findings related to transformational, distributional, and
instructional leadership. The results of the study indicate that transformational leadership can increase
teacher motivation and innovation and create a collaborative culture, although this depends on the
principal's charisma. Distributional leadership, which involves teachers in decision-making, encourages
autonomy and innovation in the classroom but risks causing conflict. Meanwhile, instructional leadership
focuses on improving teaching quality through training and constructive feedback, but its success
depends on the principal's competence in managing teaching practices. This study concludes that
principals need to combine elements from all three leadership approaches to create efficient learning in
elementary schools and overcome existing challenges with appropriate strategies and adequate resource
provision.

Keywords: School Leadership, Educational Management, Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan
pembelajaran yang efisien di sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka dengan metode kualitatif deskriptif, yang mengkaji teori-teori dan temuan penelitian sebelumnya
terkait dengan kepemimpinan transformasional, distribusional, dan instruksional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan inovasi guru
serta menciptakan budaya kolaboratif, meskipun tergantung pada karisma kepala sekolah.
Kepemimpinan distribusional, dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, mendorong
otonomi dan inovasi di kelas, namun berisiko menimbulkan konflik. Sedangkan kepemimpinan
instruksional berfokus pada pengembangan kualitas pengajaran melalui pelatihan dan umpan balik yang
konstruktif, namun keberhasilannya bergantung pada kompetensi kepala sekolah dalam mengelola
praktik pengajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala sekolah perlu menggabungkan elemen-
elemen dari ketiga pendekatan kepemimpinan untuk menciptakan pembelajaran yang efisien di sekolah
dasar, serta mengatasi tantangan yang ada dengan strategi yang tepat dan penyediaan sumber daya yang
memadai.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen Pendidikan, Sekolah Dasar.

1. Pendahuluan

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran vital dalam memastikan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar, di mana tantangan manajemen pendidikan melibatkan tidak hanya pengelolaan sumber
daya, tetapi juga membangun budaya sekolah yang positif dan mendukung perkembangan siswa secara
holistik (Gaol & Siahaan, 2021). Kepala sekolah di tingkat dasar berperan sebagai penggerak utama
dalam menciptakan lingkungan belajar yang efisien, dengan memastikan keterlibatan semua pihak baik
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guru, siswa, maupun orang tua dalam proses pembelajaran yang optimal. Pembelajaran yang efisien di
sekolah dasar tidak hanya diukur melalui pencapaian akademik, tetapi juga melalui penggunaan efektif
sumber daya yang ada, seperti tenaga pengajar, fasilitas sekolah, dan teknologi (Ya’cub & Ga’a, 2021).

Dalam konteks ini, kepemimpinan pendidikan di sekolah dasar menjadi krusial untuk dipelajari lebih
lanjut karena kepala sekolah memegang kendali atas berbagai kebijakan yang berdampak langsung pada
kualitas pendidikan yang diterima siswa. Kajian mengenai peran kepemimpinan ini menjadi semakin
mendesak, terutama di era di mana sekolah dasar dihadapkan pada keterbatasan sumber daya,
perkembangan teknologi yang pesat, dan tantangan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang
semakin beragam. Mariana (2021) menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah serta memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa, baik secara akademik maupun non-akademik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai pendekatan kepemimpinan di sekolah
dasar, seperti kepemimpinan transformasional, distribusional, dan instruksional (Arif, 2024; Dwiyono
dkk.,2022; Windasari dkk., 2022). Namun, masih terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai
bagaimana kepala sekolah dapat menggabungkan berbagai pendekatan ini secara sinergis dalam upaya
menciptakan efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Studi pustaka yang lebih mendalam juga
diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teori-teori kepemimpinan ini diadaptasi dalam konteks
pendidikan dasar di Indonesia, serta bagaimana pendekatan tersebut dapat diimplementasikan dalam
situasi yang memiliki keterbatasan sumber daya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur dengan menganalisis secara teoretis
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di sekolah dasar dapat memengaruhi efisiensi pembelajaran.
Banyak penelitian lapangan yang telah dilakukan, namun kajian teoretis yang menyeluruh mengenai
manajemen pendidikan di sekolah dasar masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menyusun tinjauan pustaka yang komprehensif mengenai kepemimpinan kepala sekolah dengan fokus
pada penerapan teori-teori kepemimpinan dalam menciptakan pembelajaran yang efisien di sekolah
dasar. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi
pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam memahami hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini akan memberikan panduan praktis
bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengimplementasikan strategi
kepemimpinan yang dapat mendukung manajemen pendidikan yang lebih baik di sekolah dasar.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library research) yang
bersifat deskriptif (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji,
menganalisis, dan menyusun secara komprehensif teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang
efisien di sekolah dasar. Studi pustaka merupakan metode yang tepat dalam meneliti berbagai literatur,
artikel jurnal, buku, serta hasil penelitian yang relevan dengan topik kajian, guna menemukan pola,
konsep, dan gagasan yang terstruktur dan mendalam (Umrati & Wijaya, 2020). Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis tematik (Ali Ibrahim dkk., 2024). Analisis tematik memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) yang muncul dari
berbagai sumber literatur. Tahapan analisis tematik dimulai dengan proses pengumpulan literatur terkait
kepemimpinan kepala sekolah, manajemen pendidikan, dan efisiensi pembelajaran di sekolah dasar.
Setelah itu, dilakukan proses pengodean data untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul
dalam literatur yang dikaji. Tema-tema tersebut kemudian dikategorikan, dianalisis, dan disusun secara
sistematis untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber (Saadah dkk., 2022). Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengonfirmasi temuan dari berbagai literatur yang
berasal dari sumber yang beragam, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel akademik
yang relevan. Dengan metode triangulasi sumber ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang
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digunakan bersifat valid, terpercaya, dan objektif, sehingga hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis. Dalam proses pengumpulan data, peneliti berfokus pada literatur yang diterbitkan
dalam kurun waktu yang relatif terbaru dan relevan dengan topik penelitian, terutama yang terkait
dengan konsep kepemimpinan pendidikan, manajemen sekolah, serta efisiensi dalam pembelajaran.
Hasil dari studi pustaka ini kemudian disusun dalam bentuk analisis deskriptif yang memberikan
gambaran jelas mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan pembelajaran yang
efisien berdasarkan temuan-temuan teoritis dan hasil penelitian terdahulu.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Beradasarkan hasil dari pengumpulan data yang kemudian dianalisis, ditemukan bahwa kepala sekolah
menerapkan berbagai strategi kepemimpinan dalam manajemen pendidikan yang bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang efisien. Berikut adalah hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk
tabel agar mempermudah dalam memahami hasil penelitian, yang kemudian akan dijelaskan pada
bagian pembahasan.

Tabel 1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pendidikan

Kepemimpinan Deskripsi
Kepemimpinan - Motivasi guru dan siswa.
Tranformasional - Mendorong inovasi dalam proses pembelajaran

- Penguatan budaya sekolah yang positif

Kepemimpinan - Pengambilan keputusan partisipatif
Distribusional - Desentralisasi Kekuasaan dan Otonomi Guru
- Kolaborasi dan Inovasi dalam Pengelolaan Sekolah

Kepemimpinan - Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kualitas Pengajaran
Instruksional - Penggunaan Data dalam Pengambilan Keputusan Instruksional
- Mendorong Inovasi dan Praktik Pengajaran yang Efektif

Kepemimpinan - Pengelolaan sumber daya (waktu, tenaga, dan fasilitas) yang optimal
Pengelolaan - Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran untuk efisiensi
Sumber Daya

3.2. Diskusi

Pada penelitian ini, kajian pustaka mengungkapkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan
peran yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang efisien melalui berbagai pendekatan
kepemimpinan. Pembahasan ini akan menguraikan secara lebih mendalam tema-tema utama yang
ditemukan, serta relevansi dan implikasinya terhadap manajemen pendidikan dan proses pembelajaran
di sekolah.

3.2.1. Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan Efisiensi Pembelajaran
Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan
pemberdayaan, motivasi, dan inspirasi seluruh komunitas sekolah, baik guru, siswa, maupun orang tua,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi (Armiyanti dkk., 2023). Dalam konteks sekolah
dasar, kepala sekolah transformasional memainkan peran kunci dalam menciptakan budaya sekolah
yang positif dan memotivasi semua pihak untuk bekerja menuju peningkatan kualitas pendidikan. Gaya
kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada hasil akademik siswa, tetapi juga berusaha merubah
paradigma pengajaran, memperkuat hubungan interpersonal, serta menumbuhkan komitmen terhadap
visi dan misi sekolah dasar. Dalam kaitannya dengan efisiensi pembelajaran, kepemimpinan
transformasional terbukti mampu mendorong perubahan signifikan, karena kepala sekolah di sekolah
dasar bertindak sebagai agen utama inovasi, mengarahkan penggunaan sumber daya dengan lebih
efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Ya’cub & Ga’a, 2021).
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3.2.1.1. Motivasi dan Dukungan Konsisten

Salah satu aspek penting dari kepemimpinan transformasional adalah kemampuannya untuk
meningkatkan motivasi guru dan siswa di sekolah dasar (Mukaddamah, 2024; Sukerti & Sudianing,
2023). Motivasi guru sangat berpengaruh pada efektivitas pengajaran, karena guru yang termotivasi
cenderung lebih inovatif, berkomitmen, dan mampu mengadaptasi metode pengajaran sesuai kebutuhan
siswa. Kepala sekolah yang transformasional menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
profesional guru dengan memberikan dukungan yang berkelanjutan, pelatihan, dan pengembangan
kapasitas (Nufus dkk., 2024).

Dukungan yang konsisten ini menumbuhkan rasa percaya diri dan keterlibatan yang lebih tinggi dari
guru, yang pada akhirnya berdampak pada efisiensi proses pengajaran di sekolah dasar. Dengan visi
yang jelas, kepala sekolah juga mampu menyatukan semua pihak untuk bekerja bersama dalam
mencapai tujuan pendidikan, sehingga setiap tindakan dan keputusan di sekolah dasar menjadi lebih
efektif dan selaras dengan visi sekolah (Annisa & Muttaqin, 2024).

Kepemimpinan transformasional mendorong pengembangan visi bersama yang jelas dan kuat di seluruh
sekolah (Igbal, 2021; Muktamar dkk., 2023). Kepala sekolah menyatukan seluruh staf dan siswa di
bawah visi yang memotivasi semua pihak untuk bekerja menuju tujuan pendidikan bersama (Annisa &
Muttaqin, 2024). Visi ini menjadi panduan bagi setiap individu dalam menentukan prioritas dan
tindakan yang diambil, sehingga menciptakan keselarasan antara tujuan pribadi dan tujuan sekolah
secara keseluruhan. Dengan demikian, setiap tindakan dan keputusan menjadi lebih efektif dan terarah,
menghindari pemborosan waktu dan energi pada hal-hal yang tidak mendukung visi tersebut.

3.2.1.2. Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran

Inovasi dan kreativitas adalah komponen penting dari kepemimpinan transformasional yang
berkontribusi langsung terhadap efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Kepala sekolah yang inovatif
mampu mengidentifikasi metode pengajaran baru, teknologi yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran, dan pendekatan kolaboratif yang meningkatkan partisipasi siswa (Hasanah & Mustofa,
2024). Sebagai agen perubahan, kepala sekolah ini mendorong para guru untuk keluar dari zona nyaman
mereka dan mencoba pendekatan-pendekatan baru dalam pengajaran, seperti penggunaan metode
pembelajaran interaktif, flipped classroom, atau blended learning yang lebih fleksibel. Inovasi-inovasi
tersebut mampu mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang ada, serta memberikan dampak positif
pada hasil belajar siswa.

Penggunaan teknologi digital, misalnya, memungkinkan pembelajaran dilakukan secara lebih efisien
dan fleksibel. Dengan bantuan teknologi, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri,
mengakses materi pelajaran kapan pun dibutuhkan, dan terlibat lebih dalam proses belajar (Paramita,
2023). Di sisi lain, guru juga dapat menghemat waktu dalam penyampaian materi dan fokus pada
interaksi yang lebih mendalam dengan siswa. Selain inovasi teknologi, kepemimpinan transformasional
juga mendorong kolaborasi di antara para guru dan staf sekolah (Dwianto & Munir, 2023). Kepala
sekolah menciptakan budaya sekolah yang terbuka dan kolaboratif, di mana guru saling berbagi praktik
terbaik, saling mendukung, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi ini
memungkinkan pertukaran ide-ide inovatif yang pada akhirnya akan menciptakan metode pengajaran
yang lebih efektif dan efisien.

3.2.1.3. Penguatan Budaya Sekolah yang Positif

Kepemimpinan transformasional juga berkontribusi dalam menciptakan dan memperkuat budaya
sekolah yang positif di sekolah dasar. Budaya ini ditandai dengan nilai-nilai kolaborasi, saling
menghormati, tanggung jawab, dan komitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan (Permatasari dkk., 2023). Kepala sekolah yang transformasional membangun lingkungan
yang mendukung kerja sama antara guru dan siswa, serta mendorong keterlibatan aktif dari orang tua
dalam proses pendidikan. Dengan demikian, budaya positif ini menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan meningkatkan efisiensi pembelajaran secara keseluruhan. Budaya sekolah yang
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kolaboratif memungkinkan adanya komunikasi yang terbuka antara semua elemen sekolah, baik di
kalangan guru maupun antara guru dan siswa. Guru dapat berbagi praktik terbaik, mendukung satu sama
lain, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik (Artanti dkk., 2024). Di sisi
lain, siswa merasa didukung dan termotivasi untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif dan efisien.

3.2.1.4. Tantangan Kepemimpinan Transformasional

Walaupun kepemimpinan transformasional memiliki banyak keunggulan, ada beberapa tantangan yang
perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah ketergantungan pada karisma dan kemampuan
personal kepala sekolah. Kepala sekolah yang memiliki karakteristik kuat sebagai pemimpin
transformasional biasanya mampu menginspirasi dan memotivasi orang lain dengan mudah, namun
gaya kepemimpinan ini juga berisiko menjadi kurang efektif jika kepala sekolah tidak memiliki
kapasitas atau otoritas yang cukup untuk menerapkan perubahan (Prastyowati dkk., 2024).

Selain itu, perubahan yang dihasilkan dari kepemimpinan transformasional sering kali membutuhkan
waktu dan sumber daya yang signifikan. Mengubah budaya sekolah dan memotivasi seluruh komunitas
untuk mendukung visi bersama bukanlah tugas yang mudah, terutama jika ada resistensi terhadap
perubahan. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajemen konflik yang baik untuk
menghadapi tantangan ini, serta keterampilan komunikasi yang efektif untuk menjelaskan manfaat dari
setiap perubahan yang dilakukan (Rifa’i, 2020). Kepemimpinan transformasional terbukti memiliki
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Dengan
motivasi yang tinggi, inovasi, dan budaya sekolah yang positif, kepala sekolah transformasional dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan dengan optimal. Namun,
efektivitas gaya kepemimpinan ini sangat bergantung pada kapasitas individu kepala sekolah dan
kemampuan mereka dalam mengelola tantangan yang muncul selama proses perubahan.

3.2.2. Kepemimpinan Distribusional Pengambilan Keputusan Partisipatif

Kepemimpinan distribusional di sekolah dasar merupakan pendekatan kepemimpinan yang
menekankan pembagian tanggung jawab dan pengambilan keputusan secara bersama-sama di antara
berbagai pihak dalam sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan terkadang siswa
(Khaidir dkk., 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk mendistribusikan kekuasaan dan otoritas ke
seluruh tim pendidikan, sehingga tidak hanya bergantung pada satu individu, yaitu kepala sekolah.
Dengan melibatkan berbagai pihak dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah dapat menciptakan
rasa kepemilikan bersama atas keputusan yang diambil dan membangun komitmen yang lebih kuat
terhadap implementasi kebijakan serta program pendidikan.

3.2.2.1. Pengambilan Keputusan Partisipatif

Pada kepemimpinan distribusional di sekolah dasar, pengambilan keputusan tidak lagi menjadi hak
prerogatif kepala sekolah semata, tetapi menjadi suatu proses kolaboratif yang melibatkan berbagai
pihak. Sebagai contoh, kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan ini akan melibatkan guru
dalam merancang kurikulum, menentukan metode pengajaran, serta memutuskan bagaimana cara
menanggapi masalah yang dihadapi siswa. Dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan,
kepala sekolah tidak hanya memperkaya perspektif yang ada, tetapi juga mendorong rasa tanggung
jawab dan partisipasi aktif dari guru terhadap kebijakan yang diterapkan (Kamaludin, 2024).
Pengambilan keputusan partisipatif ini membantu menciptakan kepemimpinan yang lebih egaliter dan
kooperatif. Dengan memberi kesempatan kepada guru untuk berbicara dan memberikan pendapat dalam
proses pembuatan keputusan, kepala sekolah membangun kepercayaan dan menghargai kompetensi
yang dimiliki oleh para anggota timnya. Hal ini berdampak positif terhadap efisiensi pembelajaran
karena keputusan yang diambil akan lebih relevan dengan kebutuhan dan konteks lokal, serta lebih
mudah diterima oleh mereka yang terlibat langsung dalam implementasinya.

3.2.2.2. Desentralisasi Kekuasaan dan Otonomi Guru
Salah satu hasil utama dari kepemimpinan distribusional adalah desentralisasi kekuasaan yang memberi
guru lebih banyak otonomi dalam mengelola kelas dan memutuskan strategi pengajaran yang tepat
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untuk siswa. Dengan otonomi yang lebih besar, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa mereka, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan
efektif. Misalnya, guru yang memiliki kebebasan dalam menentukan materi pembelajaran dan metode
pengajaran dapat lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi atau perubahan kurikulum
yang cepat tanpa harus menunggu instruksi dari kepala sekolah (Pratiwi dkk., 2023). Keputusan yang
dibuat oleh guru lebih sesuai dengan situasi kelas yang mereka hadapi, sehingga pembelajaran menjadi
lebih responsif dan dinamis (Ibrahim dkk., 2024). Hal ini meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menjadikannya lebih efisien, karena pengambilan keputusan berbasis pada kondisi nyata di lapangan
dapat menghindarkan pemborosan waktu dan sumber daya. Selain itu, guru yang diberdayakan dengan
otonomi ini cenderung merasa lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan siswa mereka, yang juga
berdampak positif pada motivasi dan keterlibatan mereka dalam pekerjaan.

3.2.2.3. Kolaborasi dan Inovasi dalam Pengelolaan Sekolah

Kepemimpinan distribusional di sekolah dasar mendorong kolaborasi yang lebih erat antara kepala
sekolah, guru, dan staf lainnya (Azzahra & Hanif, 2024). Dalam model ini, keputusan yang diambil
bukan hanya berdasarkan pendapat satu individu, tetapi melalui diskusi dan pertimbangan bersama yang
melibatkan berbagai perspektif. Proses kolaboratif ini menghasilkan keputusan yang lebih inovatif,
karena lebih banyak ide dan solusi yang dapat dikembangkan dalam lingkungan yang saling
mendukung. Misalnya, dalam merancang program pembelajaran berbasis proyek atau metode
pengajaran yang mengintegrasikan teknologi, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
distribusional akan melibatkan guru dari berbagai disiplin ilmu untuk merencanakan dan mendiskusikan
bagaimana implementasinya. Kolaborasi semacam ini memungkinkan sekolah untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih kreatif dan efektif dalam mengelola pembelajaran. Kolaborasi yang efektif juga
mengarah pada pembagian pengetahuan dan pengalaman di antara anggota tim, yang memperkaya
kualitas pengajaran secara keseluruhan. Guru yang bekerja sama dalam kelompok pengembangan
kurikulum dapat saling bertukar praktik terbaik dan memperkenalkan pendekatan baru yang lebih
efisien.

3.2.2.4. Tantangan dalam Kepemimpinan Distribusional

Walaupun kepemimpinan distribusional memberikan banyak manfaat dalam hal peningkatan efisiensi
pembelajaran, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi dalam penerapannya. Salah satu tantangan
utama adalah risiko terjadinya konflik atau kesalahpahaman di antara para anggota tim yang memiliki
pandangan atau ide yang berbeda (Kartika dkk., 2024). Dalam pengambilan keputusan yang partisipatif,
sering kali ada perbedaan pendapat yang harus dikelola dengan hati-hati agar tidak mengganggu proses
pengambilan keputusan atau memperlambat implementasi kebijakan. Dalam pengambilan keputusan
yang partisipatif, sering kali ada perbedaan pendapat yang harus dikelola dengan hati-hati agar tidak
mengganggu proses pengambilan keputusan atau memperlambat implementasi kebijakan.

Jika tidak dikelola dengan baik, proses kolaboratif ini bisa menjadi lebih rumit dan memakan waktu,
yang pada gilirannya dapat mengurangi efisiensi operasional. Sebagai contoh, diskusi yang terlalu
panjang atau keputusan yang tidak bisa disepakati oleh semua pihak dapat menyebabkan penundaan
dalam implementasi kebijakan yang penting. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki
keterampilan manajerial yang baik untuk menjaga agar diskusi tetap terfokus, serta kemampuan untuk
menyelesaikan konflik yang mungkin muncul selama proses pengambilan keputusan (Hasan, 2023).
Selain itu, kepala sekolah juga perlu memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam pengambilan
keputusan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk memberikan kontribusi yang
efektif. Jika ada ketidakseimbangan dalam kapasitas atau pengetahuan antara anggota tim, maka
keputusan yang diambil mungkin tidak optimal dan dapat menurunkan efisiensi pembelajaran.

Kepemimpinan distribusional yang melibatkan pengambilan keputusan partisipatif memiliki potensi
besar untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Dengan memberikan lebih banyak
otonomi kepada guru dan staf sekolah dalam pengelolaan kelas dan kebijakan pendidikan, kepala
sekolah dapat menciptakan keputusan yang lebih relevan, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan
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siswa. Keberhasilan model ini sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah untuk mengelola
proses kolaboratif dengan baik, serta memastikan bahwa konflik dan perbedaan pendapat dapat
diselesaikan dengan cara yang konstruktif.

3.2.3. Kepemimpinan Instruksional Meningkatkan Kualitas dan Pengarahan Pendidikan
Kepemimpinan instruksional berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran dengan
cara memberikan pengarahan yang jelas dan terstruktur terhadap proses instruksional di sekolah. Dalam
konteks ini, kepala sekolah berperan penting dalam membina guru, merancang dan mengembangkan
kurikulum, serta memastikan praktik pengajaran yang efektif melalui evaluasi berkala. Novitasari dkk.
(2024) menyatakan bahwa kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan instruksional bertanggung
jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara optimal. Kepemimpinan instruksional memiliki tujuan utama untuk memastikan bahwa
pengajaran di kelas berjalan dengan cara yang efektif, terukur, dan berdampak langsung pada hasil
belajar siswa.

3.2.3.1. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kualitas Pengajaran

Salah satu inti dari kepemimpinan instruksional adalah pemantauan dan pengembangan kualitas
pengajaran di dalam kelas (Supriatna dkk., 2024). Kepala sekolah yang efektif dalam menjalankan
kepemimpinan instruksional tidak hanya memberikan arahan mengenai strategi pengajaran tetapi juga
aktif terlibat dalam mendampingi guru dalam proses pengajaran. Misalnya, kepala sekolah dapat
menyediakan pelatihan dan workshop yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan pedagogis
guru. Pelatihan ini bisa mencakup berbagai aspek, mulai dari penerapan metode pengajaran yang lebih
efektif hingga penggunaan teknologi yang mendukung pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga
dapat memfasilitasi diskusi atau kelompok kerja antar guru untuk berbagi praktik terbaik yang telah
terbukti efektif.

Kepemimpinan instruksional tidak hanya terbatas pada pemberian pelatihan, tetapi juga mencakup
pengawasan dan evaluasi terhadap praktik pengajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala sekolah yang
efektif akan melakukan kunjungan kelas secara teratur untuk mengamati dan memberikan umpan balik
konstruktif kepada guru (Rusmalawati dkk., 2024). Dengan memberikan umpan balik yang jelas dan
berbasis bukti, kepala sekolah dapat membantu guru untuk terus mengembangkan metode pengajaran
mereka, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan menyesuaikan pendekatan mereka dengan
kebutuhan siswa. Pengawasan langsung ini memungkinkan kepala sekolah untuk memastikan bahwa
praktik pengajaran yang dilakukan di kelas selaras dengan tujuan dan standar pendidikan yang telah
ditetapkan.

3.2.3.2. Penggunaan Data dalam Pengambilan Keputusan Instruksional

Kepemimpinan instruksional yang efektif juga melibatkan penggunaan data untuk memantau kemajuan
siswa dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran (Nur & Junaris, 2023). Kepala sekolah dapat
mengarahkan guru untuk menggunakan hasil asesmen dan evaluasi yang valid untuk menilai
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dengan menggunakan data ini, kepala sekolah dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran dan memutuskan intervensi
atau perubahan yang diperlukan dalam strategi pengajaran. Kepemimpinan instruksional juga
mengharuskan kepala sekolah untuk menerapkan sistem evaluasi yang berkelanjutan. Melalui evaluasi
berkala, baik secara formal maupun informal, kepala sekolah dapat memastikan bahwa tujuan akademik
tercapai dengan efisien. Ini termasuk pengumpulan data tentang kinerja siswa, pemantauan proses
pembelajaran, dan penilaian terhadap hasil pengajaran untuk mengetahui apakah ada kekurangan atau
keberhasilan yang perlu diperkuat.

3.2.3.3. Mendorong Inovasi dan Praktik Pengajaran yang Efektif

Kepemimpinan instruksional juga melibatkan dorongan untuk menciptakan inovasi dalam pengajaran.
Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan instruksional akan mendorong para guru untuk terus
berinovasi dalam metode dan pendekatan yang digunakan di kelas (Munir & Afif, 2023). Kepala
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sekolah dapat mengadakan forum berbagi pengetahuan, mengundang ahli untuk memberikan wawasan
baru, atau mendorong penerapan metode baru yang dapat lebih efisien dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif. Sebagai contoh, penerapan metode pembelajaran berbasis proyek,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, atau model pembelajaran yang lebih kolaboratif dapat
menjadi cara-cara inovatif untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Mengedepankan inovasi, kepala sekolah menciptakan ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan
berbagai pendekatan pembelajaran (Muspawi dkk., 2020). Selain itu, kepala sekolah yang efektif dalam
kepemimpinan instruksional juga menciptakan budaya sekolah yang terbuka terhadap perubahan dan
pembaruan, yang memotivasi guru untuk tidak takut mencoba cara-cara baru yang dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa. Pembelajaran yang tidak monoton dan selalu berinovasi akan menarik minat
siswa dan meningkatkan efisiensi dalam pencapaian tujuan akademik.

Kepemimpinan instruksional memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi pembelajaran
(Hasibuan & Rifma, 2022). Dengan pengarahan yang jelas dan terstruktur, kepala sekolah memastikan
bahwa waktu pembelajaran di kelas digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan.
Misalnya, kepala sekolah dapat mengidentifikasi area-area tertentu dalam kurikulum yang
membutuhkan perhatian khusus atau mengorganisasi ulang struktur pengajaran agar lebih efisien.
Kepala sekolah juga dapat membantu para guru untuk mengatur waktu dan sumber daya dengan lebih
baik sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan optimal dan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

Kepemimpinan instruksional juga berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah yang terfokus
pada hasil (Juniar dkk., 2024). Dengan memberikan pengarahan yang konsisten dan umpan balik yang
terarah, kepala sekolah dapat memotivasi guru untuk mencapai standar yang lebih tinggi dalam
pengajaran dan membantu mereka untuk bertanggung jawab atas kinerja siswa. Hal ini mengarah pada
peningkatan efisiensi, karena setiap tindakan dan keputusan yang diambil berfokus pada pencapaian
hasil yang lebih baik bagi siswa.

3.2.3.4. Tantangan dalam Kepemimpinan Instruksional

Meskipun kepemimpinan instruksional memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas pembelajaran, implementasinya tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama dalam
kepemimpinan instruksional adalah keterbatasan kepala sekolah dalam memberikan pengarahan yang
tepat jika mereka tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang praktik pengajaran. Kepala
sekolah yang tidak memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman dalam pengajaran mungkin
kesulitan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif atau memahami sepenuhnya kebutuhan
pengajaran di lapangan (Fakhriza dkk., 2024). Selain itu, kepemimpinan instruksional juga memerlukan
waktu dan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan program pelatihan, evaluasi, dan inovasi yang
berkelanjutan. Jika kepala sekolah tidak mampu menyediakan sumber daya yang memadai, maka
inisiatif instruksional mungkin tidak dapat terlaksana dengan optimal.

Selain itu, perubahan dalam metode pengajaran atau evaluasi memerlukan adaptasi yang cepat, yang
kadang-kadang bisa menghadapi resistensi dari guru yang terbiasa dengan cara-cara pengajaran
konvensional. Kepemimpinan instruksional memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas dan efisiensi pembelajaran. Dengan pengarahan yang tepat, pengembangan kualitas
pengajaran, dan penggunaan data yang efektif, kepala sekolah dapat membantu guru dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan lebih efisien bagi siswa. Namun,
keberhasilan dari kepemimpinan instruksional sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah
dalam memahami dan mengelola praktik pengajaran, serta memastikan bahwa setiap elemen dalam
sekolah mendukung proses pengajaran yang efektif dan berkelanjutan.

3.2.4. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sumber Daya
Manajemen sumber daya yang efisien adalah aspek penting dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan optimal (Suryadi dkk., 2024). Sekolah yang mampu memanfaatkan waktu, tenaga, dan
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fasilitas dengan baik cenderung memiliki proses belajar-mengajar yang lebih efisien. Pengelolaan
waktu yang baik, seperti penjadwalan yang teratur dan alokasi waktu yang tepat untuk setiap kegiatan
pembelajaran, dapat mengurangi pemborosan waktu dan meningkatkan produktivitas. Selain itu,
penggunaan teknologi di sekolah juga menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan efisiensi
(Febrianti dkk., 2023). Teknologi dapat mempercepat akses informasi dan meningkatkan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran (Subagio & Limbong, 2023). Kepala sekolah yang berhasil menerapkan
teknologi dengan baik dalam manajemen pendidikan akan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber
daya sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa.

3.2.5. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para kepala sekolah, guru, dan pembuat kebijakan.
Kepala sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan strategi kepemimpinan mereka
dengan memadukan pendekatan transformasional, distribusional, dan instruksional untuk menciptakan
efisiensi pembelajaran. Selain itu, hasil kajian ini juga menunjukkan pentingnya pengelolaan sumber
daya yang efektif dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pendidikan yang lebih efisien.
Bagi pembuat kebijakan, temuan ini dapat dijadikan panduan untuk merumuskan kebijakan pendidikan
yang mendorong peningkatan kualitas manajemen sekolah dasar melalui penguatan peran
kepemimpinan kepala sekolah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, melalui tiga
pendekatan utama transformasional, distribusional, dan instruksional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efisiensi pembelajaran di sekolah dasar. Kepemimpinan transformasional
meningkatkan motivasi dan inovasi guru, menciptakan budaya kolaboratif, meskipun bergantung pada
karisma kepala sekolah. Kepemimpinan distribusional memungkinkan desentralisasi pengambilan
keputusan, mendorong otonomi guru, tetapi berisiko menimbulkan konflik antar anggota tim.
Sementara itu, kepemimpinan instruksional fokus pada pengembangan kualitas pengajaran melalui
pelatihan dan evaluasi, namun suksesnya sangat bergantung pada kompetensi kepala sekolah dalam
mengelola praktik pengajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu menggabungkan
elemen-elemen dari ketiga pendekatan tersebut untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efisien,
dengan memperhatikan tantangan yang ada serta menyediakan sumber daya yang memadai untuk
mendukung pengajaran yang efektif.
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